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Artinya: 

"Cukuplah Allah yang menjadi penolong Kami 

dan Allah adalah Sebaik‐baik Pelindung". 

(Qs. Ali Imran : 173) 

 
 

******* 
 

“Don’t think to be the best, 
but 

you must think to do the best 
wherever your live.” 

 
 

******* 
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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Apakah ada perbedaan peran 
aktif dan prestasi belajar antara siswa kelas X MAN I Klaten tahun ajaran 
2008/2009  yang diajar dengan menggunakan metode drill dan metode 
konvensional. (2) Seberapa efektif metode drill dibanding metode konvensional 
dalam meningkakan peran aktif dan prestasi belajar matematika siswa kelas X 
MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009. 
  Jenis  penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain 
eksperimen perbandingan kelompok statis. Variable penelitian terdiri atas 3 
variabel, yaitu variabel bebas (A) berupa penggunaan metode drill, dan variable 
terikat (X,Y) berupa peran aktif dan prestasi belajar. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 184 siswa. Pengambilan sample 
dilakukan dengan menggunakan system cluster random sampling, diperoleh kelas 
X.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.6 sebagai kelas kontrol yang dalam tiap 
kelasnya berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan tes dan angket. Validitas instrument penelitian menggunakan 
validitas isi serta validitas konstruk. Reliabilitas menggunakan alpha cronbach 
(rtt)= 0.8108 yang berarti instrument yang digunakan mempunyai reliabilitas yang 
sangat tinggi. Analisis data menggunakan Uji-t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara peran aktif 
dan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode drill dan 
metode konvensional. Penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematika 
memiliki kontribusi sebesar 21 % lebih efektif dari metode konvensionalDengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa peran aktif dan prestasi belajar siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode drill lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang diajar dengan menggunakan metode konvensional. 

    

 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Metode Drill, Peran Aktif, Prestasi Belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Manusia yang cakap dan terampil merupakan salah satu tuntutan 

perkembangan zaman. Tuntutan tersebut tidak hanya berlaku pada salah satu 

bidang kehidupan, melainkan berlaku di segala bidang kehidupan. Untuk itu 

manusia haruslah berusaha dengan sungguh-sungguh agar nasib bisa berubah 

menjadi lebih baik. Perubahan tidak akan terjadi jika manusia tidak merubah 

dirinya sendiri, seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Ar- Ra’du ayat 

11 yang berbunyi1

Ì….  χÎ) ©!$# Ÿω çÉi tóãƒ $tΒ BΘöθ s) Î/ 4©®Lym (#ρçÉi tóãƒ $tΒ öΝ Íκ Å¦àΡr'Î/ ….  

Artinya: “…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri…” 

 
Ayat di atas menyebutkan bahwa keadaan seseorang dapat dirubah oleh yang 

bersangkutan. 

Salah satu cara untuk mengubah seseorang menjadi lebih baik adalah 

dengan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses yang harus dilakukan 

oleh setiap manusia dalam kehidupan, agar terjadi perubahan yang lebih baik 

dari sebelumnya.  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2000). hlm.119. 
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Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya menciptakan dan 

membentuk generasi muda menjadi generasi penerus yang maju, tangguh, 

terampil dan terpelajar. Pendidikan yang dimaksud adalah  belajar yang terjadi 

melalui pendidikan formal (di bangku sekolah). Berbagai macam ilmu serta 

keterampilan yang diberikan di bangku pendidikan, merupakan sumbangan 

terbesar bagi bangsa untuk menjadi bangsa yang terpelajar. 

Begitu pentingnya pendidikan, dalam arti berusaha untuk mencari ilmu 

pengetahuan guna menjawab berbagai permasalahan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa bangkit dan tingginya peradaban suatu bangsa sangat 

dipengaruhi oleh keberhasilan yang dicapai dalam bidang ilmu pengetahuan. 

Pentingnya pendidikan juga diungkapkan dalam Al-Qur’an surat Al 

Mujadalah ayat 11, yang menyebutkan bahwa orang-orang yang berilmu 

diberi kedudukan tinggi beberapa derajat. Ungkapan ayat tersebut adalah 

sebagai berikut:2

….Æ Æì sùötƒ ª!$# t⎦⎪ Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ öΝ ä3Ζ ÏΒ t⎦⎪ Ï% ©!$# uρ (#θè?ρé& zΟ ù=Ïèø9 $# ;M≈ y_u‘ yŠ …. 

 
 Artinya: “…Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antara-mu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat …” 

 

Dewasa ini dunia pendidikan sedang dihadapkan pada berbagai 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat. Perubahan-

perubahan itu disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2000). hlm.434. 
 



 3

serta globalisasi yang melanda dunia, termasuk bangsa Indonesia. Dalam 

perubahan-perubahan itu, dunia pendidikan dituntut mampu memberikan 

kontribusi nyata yaitu peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan 

kepada masyarakat. 

Seiring perkembangan serta kemajuan sains dan teknologi yang 

semakin pesat, dunia pendidikan pun perlu mengadakan inovasi atau 

pembaharuan dalam berbagai bidang, termasuk dalam strategi 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, pendidikan adalah masalah yang menarik 

untuk terus dikaji dan terus dikembangkan. 

Keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada unsur manusia, dan 

salah satu unsur terpenting yang menentukan keberhasilan adalah guru, karena 

guru harus dapat membangkitkan minat dan menyampaikan materi-materi 

yang lebih menarik3

Selama ini pembelajaran yang dilakukan di kelas pada umumnya 

hanya mengemukakan konsep-konsep dalam suatu bidang studi. Pembelajaran 

masih menggunakan metode konvensional, yaitu pembelajaran yang 

didominasi dengan ceramah, dengan komunikasi satu arah, dimana yang aktif 

masih didominasi oleh guru, sedang siswa biasanya hanya memfokuskan 

penglihatan dan pendengaran. Kegiatan yang banyak dilakukan siswa adalah 

mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional kurang 

membuka wawasan pengetahuan siswa, sikap dan perilaku siswa. Selama 

                                                 
3 Sujana, Nana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989). 

hlm.113  
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proses pembelajaran apabila konsentrasi siswa yang kurang optimal, maka 

siswa akan banyak mendapat kesulitan untuk menerima materi yang 

disampaikan oleh guru saat itu. 

Berdasarkan pengalaman peneliti yang notabene adalah alumni MAN I 

Klaten yang telah belajar selama 3 tahun di sana, dan selama itu pula guru 

menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran matematika, 

khususnya pembelajaran matematika di kelas X. Penggunaan metode tersebut 

disebabkan karena kelas X adalah kelas awal jenjang SMA/MA, dan siswa 

pada kelas tersebut baru dalam tahap adaptasi dengan materi ataupun metode 

pembelajaran di SMA/MA.  

Pada tanggal 10 Maret 2008, peneliti mengadakan observasi di MAN I 

Klaten, hasil observasi tersebut yaitu pada proses pembelajaran matematika 

yang terjadi di kelas XI dan XII guru sudah menggunakan metode drill, hal ini 

dilakukan untuk melatih keterampilan berhitung siswa, serta mempersiapkan 

para siswa menghadapi UAN. Sedangkan  pembelajaran matematika di kelas 

X masih sama seperti 3 tahun yang lalu, yaitu guru masih menggunakan 

metode konvensional. Guru menyampaikan teori-teori ataupun konsep-konsep 

sedangkan siswa kurang diberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan 

teori-teori tersebut dalam bentuk latihan mengerjakan soal-soal secara 

berulang-ulang agar siswa mendapatkan pemahaman yang lebih dan materi 

tersebut menjadi lebih tertanam dalam ingatan atau memori mereka.4

                                                 
4 Hasil observasi pertama pada kegiatan belajar mengajar matematika yang dilakukan 

pada tanggal 10 Maret 2008 I kelas XI MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009. 
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Kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru (teacher center) dengan 

ceramah dan siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Dari pengamatan 

peneliti, terlihat masih banyaknya siswa yang tidak memperhatikan ketika 

guru menyampaikan materi pelajaran, hanya beberapa siswa saja yang mau 

mengerjakan latihan soal-soal yang ada dalam buku paket, LKS atau latihan 

soal yang diberikan oleh guru, sebagian besar  ada yang “ribut”, tidak 

memperhatikan, dan  bahkan ada siswa yang tidur pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Selama ini penggunaan metode konvensional membuat siswa menjadi 

pasif, hal ini dapat dilihat dari siswa enggan untuk bertanya ketika belum 

faham tentang materi yang diajarkan baik kepada teman maupun guru, siswa 

enggan mengemukakan gagasan ataupun mempertanyakan gagasan orang lain 

(guru atau siswa lain) ataupun gagasannya sendiri, dan siswa kurang kreatif 

dan lamban ketika menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dikarenakan 

siswa tidak terbiasa untuk mengerjakan soal-soal latihan.5

Pasifnya siswa dalam proses pembelajaran mengakibatkan rendahnya 

prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika ketika mengadakan observasi 

untuk kedua kalinya pada tanggal 15 April 2005, diperoleh data bahwa masih 

banyak siswa yang prestasi belajarnya belum memenuhi standar ketuntasan 

belajar mengajar (SKBM) yaitu ada sekitar ± 10 siswa dalam tiap kelas yang 

                                                 
5  Abdullah, Solikhan, Wawasan, (Yogyakarta: P4TK, 2004), hlm. 32. 
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prestasi belajarnya (nilai rata-ratanya) kurang dari 60. Hal ini dikarenakan 

masih banyaknya siswa yang pasif selama proses pembelajaran berlangsung.6

Pada dasarnya kepasifan yang menjadi faktor penghambat belajar 

siswa tersebut dapat diatasi dengan penggunaan metode pembelajaran yang 

dapat membuat siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran berlangsung,  

yaitu siswa menjadi aktif (berani bertanya ketika belum faham, berani 

mengungkapkan pendapatnya di depan kelas, ataupun siswa terbiasa 

mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam LKS atau yang diberikan oleh 

guru) untuk kebutuhan pemahaman mereka sendiri, bukan karena tugas 

tersebut akan dikumpulkan untuk di nilai. 

 Upaya untuk mengubah siswa yang pasif menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran serta agar prestasi belajar matematika siswa lebih meningkat,  

salah satunya adalah dengan penggunaan metode drill. Dalam pembelajaran 

matematika perlu ditekankan metode drill karena tujuan metode ini adalah 

mengembangkan keterampilan berhitung yang dilakukan dengan cara 

menghafal langkah-langkah atau rumus-rumus dalam latihan yang berulang-

ulang7. 

Meskipun banyak pihak yang mengkritik bahwa dengan penggunaan 

metode drill akan mengakibatkan siswa cenderung belajar secara mekanis, 

dapat menyebabkan kebosanan, mematikan kreasi siswa dan menimbulkan 

verbalisme, akan tetapi jika penggunaan metode drill digunakan secara tepat 

                                                 
6  Hasil wawancara dengan guru matematika (Dra. Sri Harti) kelas X MAN I Klaten, pada 

tanggal 15 April 2008. 
7 Harta, Idris, (Makalah) Pendekatan/Metode Pembelajaran Aritmatika dan Matematika 

Sekolah Menurut KTSP,  (Yogyakarta, 2006), hlm. 1  



 7

maka akan menghasilkan banyak manfaat yang dapat diperoleh siswa, 

diantaranya pengertian serta pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih 

luas melalui latihan yang berulang-ulang, siswa siap menggunakan 

keterampilannya karena sudah dibiasakan, siswa memperoleh kecakapan 

motoris, intelek, dan lain-lain. Hal ini tentu saja akan dapat memberikan 

kontribusi yang sangat besar untuk dapat membuat siswa berperan aktif 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung. 

Dengan penggunaan metode drill, siswa diharapkan akan senantiasa 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa diberikan kesempatan 

lebih untuk berani bertanya kepada guru atau teman, berani menyampaikan 

pendapatnya di depan kelas, dan berlatih menyelesaikan soal-soal, sehingga 

siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang 

telah dipelajari. Dengan demikian diharapkan prestasi belajar matematika 

siswa juga akan meningkat. Prestasi belajar dapat dikatakan meningkat yaitu 

jumlah siswa yang nilai rata-rata dibawah standar ketuntasan belajar mengajar 

(SKBM) yaitu 60, dapat diminimalisir.  

Hal tersebut di atas sesuai dengan teori belajar behavioristik, dalam 

teori koneksionisme yang dikemukakan oleh Thorndike menyebutkan bahwa 

belajar merupakan proses pembentukan koneksi antar stimulus dan respons. 

Implikasi teori ini dalam pembelajaran matematika salah satunya adalah 

metode drill akan lebih cocok diterapkan karena siswa akan lebih banyak 

mendapatkan stimulus yang berupa drill atau latihan berulang-ulang sehingga 

respons yang didapat yang berupa ketangkasan dan keterampilan yang lebih. 
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Ini berarti dengan penggunaan metode drill diharapkan akan berpengaruh pula 

terhadap peran aktif dan prestasi belajar matematika siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti bermaksud  

untuk menguji cobakan metode drill sebagai upaya meningkatkan peran aktif 

dan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan: Bentuk Pangkat dan 

Bentuk Akar Bilangan Bulat siswa kelas X MAN I Klaten tahun ajaran 

2008/2009. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya peran aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa. 

3. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa terlihat kurang bersemangat 

dan cepat bosan. 

4. Siswa tidak terbiasa mengerjakan soal latihan ataupun tugas yang tidak di 

nilai oleh guru. 

5. Motivasi siswa dalam belajar matematika masih rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti 

dan banyaknya masalah yang ada, maka penelitian ini akan difokuskan pada 
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usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan peran aktif dan prestasi 

belajar matematika dengan mengunakan metode drill. Penelitian ini akan 

dilakukan pada siswa kelas X MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009. 

Penggunaan metode drill pada pembelajaran matematika di kelas X, 

dikarenakan kelas X adalah kelas awal jenjang SMA/MA, diharapkan dapat 

meningkatkan peran aktif siswa dan meningkatkan ketangkasan dan 

keterampilan siswa yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari, dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi UAN sejak dini sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada perbedaan peran aktif dan prestasi belajar antara siswa kelas X 

MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009  yang diajar dengan menggunakan 

metode drill dan metode konvensional? 

2. Seberapa efektif metode drill dibanding metode konvensional dalam 

meningkatkan peran aktif dan prestasi belajar matematika siswa kelas X 

MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009?. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui ada atau tidak perbedaan peran aktif dan prestasi belajar 

antara siswa kelas X MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009  yang diajar 

dengan menggunakan metode drill dan metode konvensional 

2. Mengetahui efektifitas metode drill dibanding metode konvensional dalam 

meningkakan peran aktif dan prestasi belajar matematika siswa kelas X 

MAN I Klaten tahun ajaran 2008/2009. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

sekolah, terutama guru mata pelajaran matematika mengenai pentingnya 

penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan mutu pendidikan . 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yaitu: 

- Dengan penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematika 

diharapkan dapat meningkatkan peran aktif dan prestasi belajar 

matematika. 

- Memberikan kemudahan bagi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam matematika karena siswa sudah terbiasa berlatih 

dan menghafal langkah-langkah serta rumus-rumusnya. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri 

(sebagai calon guru) agar kelak dapat menerapkan berbagai metode dalam 

proses pembelajaran, termasuk metode drill sehingga proses pembelajaran 

tidak monoton. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca 

ataupun calon peneliti sebagai referensi dan hasil penelitian ini dapat di 

teliti lebih lanjut lagi. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan antara peran aktif dan prestasi belajar siswa yang diajar 

dengan mengguinakan metode drill dan metode konvensional. 

2. Penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematikapada pokok 

bahasan Bentuk Pangkat dan Akar Bilangan Bulat Siswa Kelas X MAN I 

Klaten tahun ajaran 2008/2009 memiliki kontribusi sebesar 21 % lebih 

efektif dari metode konvensional.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, dapat diajukan beberapa hal 

yang diharapkan dapat di implikasikan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan bukti 

bahwa penggunaan metode drill efektif dalam pembelajaran matematika serta 

dapat meningkatkan peran aktif dan prestasi belajar siswa, maka berdasarkan 

hasil penelitian ini , peneliti menyarankan kepada berbagai pihak agar: 

1. Guru dapat menggunakan metode drill dalam pembelajaran matematika 

yang bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih menguasai materi 

dengan keterampilan berhitung. 
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2. Guru dapat menggunakan metode drill sebagai alternatif dalam mengajar 

yang dapat menjadikan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa. 

3. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menerapkan penggunaan metode-metode mengajar yang variatif dan 

inovatif dalam meningkatkan peran aktif dan prestasi belajar siswa. 

4. Adanya variasi metode mengajar dalam proses pembelajaran akan sangat 

membantu siswa untuk mengatasi rasa bosan, sehingga pada akhirnya 

dapat mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran. 
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